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Abstract. This study aims to determine the relationship between parental social support, the intensity of using social media
Tiktok and self-acceptance. The research was conducted with a quantitative approach. The participants in this study
were 1068 students of SMPN 3 Krian. The sampling technique in this study used a stratified sampling technique. The
instruments in this study were a scale of parental social support with a reliability coefficient value (0. 0.924), a scale
of the intensity of using social media Tiktok with a reliability coefficient value (a 0.783), and a self-acceptance scale
with a reliability coefficient value (0. 0.762). The data analysis technique uses the multiple correlation method with
the help of SPSS for Windows version 22 software. The results of the hypothesis testing show that parental social
support with self-acceptance is significantly related to the sig. < 0.05; the intensity of using social media tiktok with
self-acceptance is significantly related to the sig value. < 0.05; parental social support and the intensity of using
social media tiktok are jointly related to self-acceptance with a sig value. < 0.05 and the coefficient of determination
(R Square) is 0.510, which means that the influence of the variable parental social support and the variable intensity
of using social media tiktok on the self-acceptance variable is 51%.

Keywords - Social support; TikTok media intensity; Self-acceptance.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial orang tua, intensitas penggunaan media
sosial tiktok dengan penerimaan diri. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif . Partisipan dalam
penelitian ini adalah siswa-siswa SMPN 3 Krian sebanyak 1068 siswa-siswi. Teknik pengambilan sampling dalam
penelitian ini menggunakan teknik stratified sampling. Instrument dalam penelitian ini yakni skala dukungan sosial
orang tua dengan nilai koefisien reliabilitas (o 0,924), skala intensitas penggunaan media sosial tiktok dengan nilai
koefisien reliabilitas (o 0,783), dan skala penerimaan diri dengan nilai koefisien reliabilitas (o 0,762). Teknik analisis
data menggunakan metode korelasi ganda dengan bantuan software SPSS for windows versi 22. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa dukungan sosial orang tua dengan penerimaan diri secara signifikan berhubungan
dengan nilai sig. < 0,05; intensitas penggunaan media sosial tiktok dnegan penerimaan diri secara signifikan
berhubungan dengan nilai sig. < 0.05; dukungan sosial orang tua dan intensitas penggunaan media sosial tiktok
secara bersama-sama berhubungan dengan penerimaan diri dengan nilai sig. < 0.05 dan nilai koefisien determinasi
(R Square) sebesar 0.510 yang artinya bahwa pengaruh variabel dukungan sosial orang tua dan variabel intensitas
penggunaan media sosial tiktok terhadap variabel penerimaan diri adalah sebesar 51%.

Kata Kunci - Dukungan sosial; Intensitas media tiktok; Penerimaan diri.

|. PENDAHULUAN

Masa remaja adalah fase usia yang memiliki perjuangan penuh, karena dalam masa ini remaja beralih dari
masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang memiliki tanggung jawab [1]. Erikson dalam Teori Psikosoialnya
menyatakan bahwa di fase remaja khususnya siswa-siswi SMP merupakan usaha individu mengembangkan pemikiran
yang kuat mengenai diri sendiri atau jati dirinya, peran ketika berada didalam masyarakat, sehingga di masa yang akan
datang remaja dapat menemukan jati dirinya dan melekat permanen [2]. Remaja pada saat sekarang memiliki berbagai
kesempatan dan memulai membangun jatidiri/identitas mereka sendiri berlandaskan yang sudah mereka eksplorasi

[3].

Menurut Sunartio Masa remaja merupakan hal yang paling sulit ketika menghadapi konflik penerimaan
terkait dengan apa yang sedang dilihat, menjadikannya struktur yang bagus untuk dapat diterima dalam lingkungan
sosial yang memberikan sebuah kepuasan dan kebanggaan remaja. [4]. Remaja yang memiliki penerimaan diri rendah
akan memiliki masalah dengan kehidupan sosial dan dirinya karena masa remaja merupakan pencarian jati diri serta
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mengembangkan bakat minat dan pengetahuannya, oleh karena itu apabila dalam masa tersebut terdapat adanya
hambatan maka akan menyebabkan permasalahan yang akan dibawa hingga masa dewasa nanti [5]. Penerimaan diri
merupakan hal penting yang seharusnya diterapkan pada setiap individu, karena akibat dari rendahnya penerimaan
diri adalah seseorang kurang memiliki kepercayaan diri, kurang menerima dirinya apa-adanya, rendah diri, merasa
dirinya malu sehingga membuatnya menyendiri atau mengasingkan diri [6]. Penerimaan diri sangat penting bagi
remaja karena penerimaan diri ialah alat untuk siswa menunjang kebutuhan pendidikan dan pergaulan [7].

Penerimaan diri adalah sebuah penilaian atau penghargaan yang diberikan terhadap diri sendiri baik
penerimaan secara positif ataupun negatif serta penerimaan akan kelebihan dan kekurangan yang dimiliki [8]. Aspek-
aspek penerimaan diri menurut Allport terdapat 4 aspek yaitu memiliki gambaran yang positif tentang dirinya, dapat
mengatur dan bertoleransi dengan rasa frustasi dan kemarahannya, dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa
memusuhi mereka apabila orang lain memberi kritik, dan dapat mengatur keadaan emosi mereka [9]. Menurut Feist
Penerimaan diri ialah sumber bagi seseorang untuk dapat menyesuaikan diri saat individu atau orang tersebut mampu
menerima dirinya secara utuh dengan kelebihan maupun kelemahan yang dimilikinya, maka ideal self and real self
tidak akan terpisahkan, ketidakpuasan individu pada umumnya terjadi pada remaja[10].

Sejalan dengan pembahasan yang telah dilakukan diatas, peneliti melakukan survey dengan menggunakan
google form untuk study pendahuluan kepada siswa remaja di Krian dan sebanyak 60% responden mengaku bahwa
dirinya merasa tidak seberuntung orang lain, serta 40% responden merasa tidak puas dengan dirinya. Dalam ilmu
psikologi penerimaan diri merupakan kepuasan dengan diri sendiri dan pengakuan akan keterbatasan diri [8].

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya yang berjudul “Hubungan Antara Body Image
Dengan Penerimaan Diri Pada Remaja Perempuan Pengguna Tiktok™ dengan subyek penelitian mahasiswi perempuan
berusia 18-21 tahun sebanyak 473 responden terpilih jumlah sampel 216 dengan kesimpulan bahwa body image
dengan penerimaan diri memiliki hubungan positif yang signifikan. Serta tabel kategorisasi penerimaan diri dapat
diketahui bahwa 183 (65%) remaja perempuan termasuk dalam kategori penerimaan diri rendah, kemudian 93 (33%)
remaja perempuan dengan kategori penerimaan diri sedang, dan 5 (2%) remaja perempuan dengan kategori
penerimaan diri yang tinggi [10]

Hasil penelitian yang berjudul “Self Acceptance Of High School Students In Indonesia” dengan subjek
penelitian 251 siswa dengan rincian yaitu 31,5% laki-laki dan 68,5% perempuan. Hasil penelitian diperoleh bahwa
18.3% memiliki penerimaan diri dalam kategori tinggi, 36,6% memiliki kondisi penerimaan diri dalam kategori
sedang, dan 45,5% berada pada kondisi penerimaan diri dalam kategori rendah, siswa perempuan lebih rendah
dibandingkan dengan siswa laki-laki yang memiliki nilai lebih tinggi [11]

Penerimaan diri dapat dipengaruhi oleh berbagai hal seperti dukungan sosial. Hal ini dalam penelitian
terdhulu mengatakan bahwa tingkat penerimaan diri individu memiliki perbedaan pada setiap individu, karena
dipengaruhi oleh faktor seperti usia, tingkat pendidikan, pola asuh, dan dukungan sosial [12]. Dukungan sosial dapat
membantu individu yang sedang mengalami tekanan agar memiliki perasaan yang lebih positif mengenai dirinya [13].
Menurut Weiss terdapat enam aspek atau komponen yang ada dalam dukungan sosial yang dikenal dengan istilah
“Sosial Provision Scale” yaitu emotional attachment (kelekatan/kasih saying), sosial intergration (interaksi sosial),
reanssurance of worth (penghargaan), reliable alliance (hubungan yang dapat diandalkan), guidance (bimbingan),
opportunity of nurturance (berkesempatan untuk mengasuh) [14].

Di era yang sudah digital dengan adanya media sosial, remaja hampir setiap kali melakukan sebuah eksplorasi
dan mengekspresi diri dengan menggunakan media sosial. Masa-masa remaja merupakan masa dimana mereka mulai
mencari tau perasaan diri bahkan mencari space of happiness [15]. Faktanya, teknologi tidak terlepas dari generasi
milenial, dan hal tersebut mengakibatkan kurangnya penerimaan diri di kalangan remaja [16]. Menurut data oleh We
Are Social menunjukkan bahwa jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia sebanyak 167 juta orang pada januari
2023 setara dengan 60,4% dari populasi dalam negeri (dataindonesia.id). Penggunaan media sosia | sudah menjadi
kebutuhan primer bagi setiap individu, tetapi akan menjadi masalah apabila intensitasnya terlalu tinggi atau bahkan
dilakukan secara terus-menerus[17]. Hasil rangkuman versi app store media sosial yang banyak digunakan gratis yaitu
yang pertama ialah whatsapp, kedua yaitu tikok dimana menjadi salah satu media sosial yang banyak
diminati/digunakan di Indonesia dan menempati peringkat 1 aplikasi hiburan di app store [18]. Penggunaan aplikasi
tiktok memberikan efek negatif bagi penggunanya, seperti para content creator yang membuat video menampilkan
wajah cantik dan tubuh ideal seperti model, membuat remaja yang melihat kini terpengaruh oleh video tersebut untuk
melakukan perubahan pada dirinya [19]. Media sosial dapat mempengaruhi secara psikologis salah satunya adalah
terjadi kurangnya penerimaan diri, karena arus teknologi di media sosial menawarkan banyak hal yang dilakukan
untuk membuat remaja menirukan gaya idola atau orang lain bukan sesuai dirinya. Jadi, dalam hal ini remaja hanya
berfokus kepada ekspetasi orang lain [3]. Ketika intensitas penggunaan tiktok pada remaja melebihi batas normal
maka remaja akan sulit dalam mengendalikan diri dan mudah terpapar informasi atau fitur yang dapat mengubah
perilaku remaja [20]. Intensitas penggunaan media sosial ialah besarnya perhatian dan minat seseorang dalam
menggunakan media sosial ditinjau dari kedalaman dan intensitas penggunaan media sosial, intensitas penggunaan
media sosial dapat mendorong individu untuk mengulang aktivitas yang sama berulang-ulang. [21]. Dalam mengukur
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intensitas meliputi sikap atau tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok orang sebagai objek yang
diarahkan pada suatu objek. Sikap yang dihayati dengan semangat mempengaruhi sikap yang lain. Hal ini berarti jika
seseorang mempunyai sikap positif terhadap suatu objek maka indeks kognitifnya juga akan tinggi, serta aspek
intensitas menurut WJS Purwadarminta [22] terdapat 4 aspek intensitas media sosial yaitu perhatian, penghayatan,
durasi, dan frekuensi.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan
penerimaan diri, apakah terdapat hubungan antara intensitas penggunaan media sosial tiktok dengan penerimaan diri,
serta apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial orang tua dan intensitas penggunaan media sosial tiktok
dengan penerimaan diri.

Berdasarkan hipotesis yang sudah ditentukan peneliti memiliki tujuan yaitu mengetahui hubungan antara
dukungan sosial orang tua dan intensitas penggunaan media sosial tiktok dengan penerimaan diri pada remaja di
SMPN 3 Krian.

Il. METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan kolerasional. Artinya, penelitian ini bertujuan untuk
menguji hubungan antar variable dukungan sosial orang tua dan variable intensitas penggunaan media sosial tiktok
dengan variable penerimaan diri.

Partisipan

Partisipan penelitian ini yaitu seluruh siswa-siswi SMPN 3 Krian kelas 7, 8 dan 9 sebanyak 1068. Pengambilan sampel
yang dilakukan menggunakan teknik stratified sampling. Populasi yang digunakan di SMPN 3 Krian sebanyak 1.068
dengan menggunakan rumus Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% diperoleh sampel 265 siswa.

Instrumen Penelitian

Dalam pengumpulan data, metode yang digunakan yaitu skala psikologi; skala dukungan sosial orang tua, skala
intensitas penggunaan media sosial tiktok dan skala penerimaan diri. Setiap pernyataan dalam skala dukungan sosial
orang tua, skala intensitas penggunaan media sosial tiktok dan skala penerimaan diri, merupakan skala likert yang
terdiri dari pernyataan bersifat favourable dan unfavourable. setiap pernyataan mempunyai 4 alternatif pilihan
jawaban, berkisar antara “sangat tidak setuju” (1) sampai dengan “sangat setuju” (4). semakin tinggi skor partisipan
pada ketiga skala dapat diartikan bahwa partisipan tersebut memiliki tingkat dukungan sosial orang tua, intensitas
penggunaan media sosial tiktok, dan penerimaan diri yang semakin tinggi. Adapun skala yang dimaksud adalah
sebagai berikut :

Skala Dukungan Sosial Orang Tua

Skala dukungan sosial orang tua yang digunakan pada penelitian ini yang dimodifikasi dari skala [14] berdasarkan
aspek dukungan sosial oleh Weiss yang dikenal dengan istilah “Sosial Provision Scale” yaitu emotional attachment
(kelekatan/kasih saying), sosial intergration (interaksi sosial), reanssurance of worth (penghargaan), reliable alliance
(hubungan yang dapat diandalkan), guidance (bimbingan), opportunity of nurturance (berkesempatan untuk
mengasuh) dengan hasil reliabilitas terhadap skala dukungan sosial orang tua yang berjumlah 37 aitem valid
menunjukkan nilai koefisien reliabilitas (a 0,924).

Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial Tiktok

Untuk mengukur variabel intensitas penggunaan media sosial tiktok menggunakan skala intensitas penggunaan media
sosial tiktok yang dimodifikasi dari skala [22] berdasarkan aspek intensitas menurut WJS Purwadarminta yaitu
perhatian, penghayatan, durasi, dan frekuensi dengan hasil reliabilitas skala intensitas penggunaan media sosial tiktok
yang berjumlah 15 aitem valid menunjukkan nilai koefisien reliabilitas (a 0,783).

Skala Penerimaan Diri

Sedangkan untuk mengukur variable penerimaan diri menggunakan skala penerimaan diri yang dimodifikasi dari skala
[9] berdasarkan aspek menurut Allport yang terdapat 4 aspek yaitu memiliki gambaran yang positif tentang dirinya,
dapat mengatur dan bertoleransi dengan rasa frustasi dan kemarahannya, dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa
memusuhi mereka apabila orang lain memberi kritik, dan dapat mengatur keadaan emosi mereka dan reliabilitas skala
penerimaan diri yang berjumlah 22 aitem valid menunjukkan nilai koefisien reliabilitas (o 0,762).

Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode korelasi ganda yang merupakan suatu teknik korelasi
yang digunakan untuk melihat hubungan dari tiga variabel atau bahkan lebih, dimana dua variabel merupakan variabel
independen dan satu lagi merupakan variabel dependen. Analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan
software SPSS for windows versi 22.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji Normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.200 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi normal. Analisis Uji Normalitas terdapat pada tabel 1.
Tabel 1. Analisis Uji Normalitas dengan uji Kolmogorov-smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 265
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

Uji linieritas pada variabel dukungan sosial orang tua dan penerimaan diri menunjukkan nilai signifikansi
pada deviation from linearity yaitu sebesar 0.002 < 0.05 serta nilai yang berada pada linearity diperoleh sebesar 0.000
< 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang linier antara dukungan sosial orang
tua dengan penerimaan diri. Selanjutnya uji Linieritas variable intensitas penggunaan media sosial tiktok dan
penerimaan diri diperoleh nilai signifikasi deciation from linearity sebesar 0.011 < 0.05 serta nilai linearity diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang linier antara intensitas
penggunaan media sosial tiktok dan penerimaan diri. Analisis Uji Linieritas terdapat pada tabel 2.

Tabel 2. Analisis Uji Linieritas

ANOVA Table
Sig.
Penerimaan Diri * Between Groups  (Combined) .000
Dukungan Sosial Orang
Tua Linearity .000
Deviation from Linearity .002
ANOVA Table
Sig.
Penerimaan Diri * Between Groups (Combined) .000
Intensitas Penggunaan
Medsos Linearity .000
Deviation from Linearity 011

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari tabel 3 diperoleh bahwa dukungan sosial orang tua pada siswa
siswi SMPN 3 Krian berada pada kategori rendah dengan nilai presentase sebesar 2.3%, dalam kategori sedang dengan
nilai presentase 82.6% dan kategori tinggi dengan nilai 15.1%. Adapun kategorisasi intensitas penggunaan media
sosial tiktok yang tertera pada tabel 4 didapatkan hasil pada kategori rendah dengan nilai presentase sebesar 12.5%,
kategori sedang dengan nilai 80.4% dan kategori tinggi memiliki nilai presentase sebesar 7.2%. Serta berdasarkan
hasil penelitian dalam variabel penerimaan diri yang tertera pada tabel 4 didapatkan hasil pada kategori rendah dengan
nilai presentase sebesar 2.3%, kategori sedang dengan nilai 80% dan kategori tinggi dengan nilai presentase sebesar
17.7%.

Tabel 3. Hasil Kategorisasi

Dukungan Sosial Intensitas Penggunaan Penerimaan
Orang Tua Media Sosial Tiktok Diri
Kategori % % %
Rendah 2.3% 12.5% 23%
Sedang 82.6 % 80.4 % 80 %
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Tinggi 15.1 % 7.2% 17.7%

Total 100 % 100 % 100 %

Hasil Penelitian yang tertera pada tabel 4 dengan menggunakan sebuah teknik penelitian yaitu teknik korelasi
product moment uji korelasi didapatkan nilai korelasi r = 0.691 dengan nilai signifikansi p-value sebesar 0.000 < 0.05
hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan
penerimaan diri pada remaja di SMPN 3 Krian. Serta Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang tertera pada
tabel 5 dengan menggunakan teknik korelasi product moment uji korelasi didapatkan nilai korelasi -0.502 dengan nilai
p-value 0.000 < 0.05 hal ini menunjukkan hipotesis yang diajukan peneliti yaitu, ada antara intensitas penggunaan
media sosial titkok dengan penerimaan diri remaja di SMPN 3 Krian. Analisis Uji Hipotesis terdapat pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Hipotesis
Correlations

Penerimaan Diri

Pearson Correlation .691™
Dukungan Sosial Orang Tua Sig. (2-tailed) .000
N 265

Pearson Correlation -.502"
Intensitas Penggunaan Medsos Sig. (2-tailed) .000
N 265

Selanjutnya uji regresi berganda yang tertera pada tabel 5. Analisis regresi linier berganda ini dilakukan untuk
mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel dukungan sosial orang tua dan variabel intensitas penggunaan
media sosial tiktok terhadap variabel penerimaan diri. Hasil uji regresi berganda menunjukkan ilai korelasi yaitu
sebesar 0.714 2 serta nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.510 yang artinya bahwa pengaruh variabel
dukungan sosial orang tua dan variabel intensitas penggunaan media sosial tiktok terhadap variabel penerimaan diri
adalah sebesar 51%. Serta nilai F hitung 136.375 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 maka model regresi
dapat dipakai untuk memprediksi variabel dukungan sosial orang tua dan intensitas penggunaan media sosial tiktok
(X) terhadap variabel penerimaan diri (Y).

Tabel 5. Uji Regresi Berganda
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square

1 7142 .510 .506

a. Predictors: (Constant), Intensitas Penggunaan Medsos, Dukungan Sosial Orang Tua
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11497.694 2 5748.847 136.375  .000°

Residual 11044.510 262 42.155

Total 22542.204 264

a. Dependent Variable: Penerimaan Diri

b. Predictors: (Constant), Intensitas Penggunaan Medsos, Dukungan Sosial Orang Tua
Pembahasan

Penelitian ini menjawab permasalahan apakah ada hubungan antara dukungan sosial orang tua dan intensitas

penggunaan media sosial tiktok dengan penerimaan diri pada remaja di SMPN 3 Krian. Berdasarkan hasil analisis
menggunakan teknik korelasi yaitu product moment yang menggunakan bantuan program SPSS 22 for windows
menunjukkan nilai koefisien korelasi pada skala dukungan sosial orang tua sebesar 0.691 dengan nilai signifikansi
0.000 < 0.05 sedangkan pada variabel intensitas penggunaan media sosial tiktok — 0.502 dengan nilai signifikansi
0.000 < 0.05 serta uji regresi berganda menunjukkan ilai korelasi yaitu sebesar 0.714 dengan nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0.510 yang artinya bahwa pengaruh variabel dukungan sosial orang tua dan variabel
intensitas penggunaan media sosial tiktok terhadap variabel penerimaan diri adalah sebesar 51%, nilai F hitung
136.375 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi
variabel dukungan sosial orang tua dan intensitas penggunaan media sosial tiktok (X) terhadap variabel penerimaan
diri ().
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Dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti dapat diterima, artinya “ada
hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan penerimaan diri” dan “ada hubungan antara intensitas penggunaan
media sosial tiktok dengan penerimaan diri” serta “ada hubungan antara dukungan sosial orang tua dan intensitas
penggunaan media sosial tiktok dnegan penerimaan diri”. Semakin tinggi dukungan sosial orang tua maka semakin
tinggi penerimaan diri, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial orang tua maka semakin rendah penerimaan diri.
Serta Semakin tinggi intensitas penggunaan medis sosial tiktok maka semakin rendah penerimaan diri, sebaliknya
semakin rendah intensitas penggunaan media sosial tiktok maka semakin tinggi penerimaan diri.

Penerimaan diri ialah kesadaran seseorang untuk menerima dirinya sebagaimana adanya dan memahami dirinya.
individu yang memiliki penerimaan diri artinya ia telah menjalani proses yang menghantarkan dirinya pada
pengetahuan dan pemahaman diri sehingga ia dapat menerima dirinya secara utuh dan bahagia [23].

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang berjudul “Hubungan Dukungan Sosial Keluarga
dengan Penerimaan Diri Pada Santri Pondok Pesantren” dengan kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara
dukungan sosial keluarga dengan penerimaan diri pada santri pondok pesantren yaitu semakin tinggi dukungan sosial
keluarga maka semakin tinggi juga penerimaan diri pada santri pondok pesantren [24]

Menurut Friedman dukungan sosial orang tua sendiri merupakan dukungan yang lebih mengacu pada
tindakan yang dilakukan oleh orang tua dalam usaha untuk membantu dan memberikan pertolongan kepada anaknya
[25]. Remaja yang tidak mendapat dukungan sosial dan tidak memiliki media untuk untuk meluapkan emosi akan
berdampak pada mekanisme coping remaja tersebut, oleh karena itu keluarga atau lingkungan amat sangat penting.
Dukungan sosial yang paling utama ialah orang tua atau keluarga karena semakin tinggi dukungan yang remaja
dapatkan maka semakin tinggi penerimaan diri yang remaja rasakan. [26].

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang berjudul “Dampak Sosial Media Addiction Bagi Self
Acceptance Remaja: Mindfulness Sebagai Upaya Meningkatkan Self Acceptance” dengan kesimpulan intensitas
penggunaan media sosial pada remaja mengarah kepada kecanduan media sosial dan akan terus meningkat karena
terjadinya perkembangan teknologi sehingga mereka berlarut — larut dalam penggunaan media sosial dan
menampilkan diri mereka yang ideal bahkan memaksakan diri untuk menjadi seperti orang lain. hal tersebut tentu
merujuk pada kurangnya penerimaan diri pada remaja sebagai dampak dari kecanduan media sosial [27]

Usia remaja adalah usia yang penuh dengan coba-coba, peningkatan kreatifitas, perubahan bentuk fisik yang mengarah
pada kedewasaan dan juga dari perkembangan sosial remaja yang ingin selalu diakui di lingkungannya, Media sosial
sebagian besar penggunanya berasal dari kalangan remaja usia sekolah [28]. Tik Tok merupakan suatu aplikasi yang
memungkinkan seseorang untuk membantu mengekspresikan dirinya di media sosial, remaja sangat menyukai media
sosial ini karena dapat menghibur dan mengisi waktu luang mereka [29]. Menggunakan media sosial dengan intensitas
tinggi dapat menyebabkan penurunan penerimaan diri, hal tersebut didukung dengan pernyataan bahwa semakin lama
seseorang menggunakan media sosial, semakin stres dan kurang bahagia seseorang serta menyebabkan masalah seperti
membandingkan hidup dengan teman dan orang lain, dan merasa tidak puas dengan hidupnya [30]. Media sosial sangat
berpengaruh kepada penerimaan diri untuk remaja karena adanya media sosial mereka menjadi bebas dalam hal
mengekspresikan diri mereka, dan membangun citra positif secara nyaman dan aman. Remaja merasa dengan bebas
mengekspresikan diri tersebut artinya mereka memiliki self acceptance yang baik [31].

Penerimaan diri merupakan bagian yang sangat penting bagi seseorang, karena apabila perkembangan diri
seseorang juga dipengaruhi oleh penerimaan diri dan hubungan interpersonal dengan orang lain serta penerimaan diri
juga memiliki sebuah pengaruh pada kesehatan mental individu, dimana kesehatan mental yang baik diperoleh dengan
penerimaan diri yang baik pula [32].

Peneliti menyadari bahwa dalam pelaksanan penelitian masih terdapat informasi yang belum bisa terungkap
secara maksimal. adapun keterbatasan dalam penelitian ini ada pada beberapa aspek. Aspek pertama adalah kuisioner
yang digunakan berupa kuisioner online (google form) yang membuat peneliti tidak dapat mengawasi responden
secara langsung dalam pengisian kuisioner, aspek kedua adalah peneliti hanya mencakup remaja di salah satu sekolah
walaupun terdapat beberapa kalangan yang mungkin bisa dijadikan permasalahan dalam tema ini, sehingga hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasikan kepada populasi yang lebih luas.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti dapat diterima yaitu terdapat
hubungan yang positif antara dukungan sosial orang tua dengan penerimaan diri pada remaja di SMPN 3 Krian artinya,
semakin tinggi dukungan sosial orang tua maka semakin tinggi penerimaan diri dan sebaliknya semakin rendah
dukungan sosial orang tua maka semakin rendah penerimaan diri. Serta hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang negatif antara intensitas penggunaan media sosial tiktok dengan penerimaan diri pada remaja
di SMPN 3 Krian artinya semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial tiktok maka semakin rendah penerimaan
diri sebalinya semakin rendah intensitas penggunaan media sosial tikok maka semakin tinggi penerimaan diri. Nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.510 yang artinya bahwa pengaruh variabel dukungan sosial orang tua dan
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variabel intensitas penggunaan media sosial tiktok terhadap variabel penerimaan diri adalah sebesar 51% sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Saran kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik yang sama
berkaitan dengan dukungan sosial orang tua dan intensitas penggunaan media sosial tiktok dengan penerimaan diri,
disarankan untuk memperluas cakupan penelitian lebih lanjut sehingga kualitas penelitian dapat ditingkatkan.
Misalnya dengan memperluas populasi atau menambah variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini dan
menambahkan aitem-aitem yang sesuai dengan keadaan yang dialami oleh remaja.

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Kepala Sekolah SMPN 3 Krian yang telah memberikan izin untuk
melaksanakan penelitian di SMPN 3 Krian, dan siswa sisw SMPN 3 Krian yang bersedia menjadi responden
penelitian.
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